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ABSTRACT

Purpose. This study aims to determine the effect of Working Capital Turnover and Current
Ratio (CR) on Return On Asset (ROA) of PT. Astra Otoparts Tbk for the period 2013-2022 both
partially and simultaneously.

Methods. This research is quantitative using numerical calculations. The sampling
technique used is purposive sampling. The sample of this research is in the form of financial
reports of PT Astra Otoparts Tbk, for 10 years from 2013-2022.

Results. The results of the study indicate that working capital turnover has a partial negative
effect on Return on Assets, Current Ratio has a partial positive effect on Return on Assets, and
working capital turnover and Current Ratio have a simultaneous effect on Return on Assets.

Implications. That simultaneously working capital turnover and current ratio have a
positive effect on return on assets.

Keywords. Working Capital Turnover, Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA)

ABSTRAK

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perputaran Modal Kerja dan
Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) PT. Astra Otoparts Tbk periode 2013-2022
baik secara parsial dan simultan.

Metode. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan perhitungan angka. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah
berupa laporan keuangan PT Astra Otoparts Tbk, selama 10 tahun periode tahun 2013-2022.

Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perputaran modal kerja terdapat pengaruh negatif
secara parsial terhadap Return On Asset, Current Ratio memiliki pengaruh positif secara prsial
terhadap Return On Asset, dan Perputaran modal kerja dan Current Ratio memiliki pengaruh
secara simultan terhadap Return On Asset.

Implikasi. Bahwa secara simultan Perputaran modal kerja dan Current Ratio berpengaruh
positif terhadap Return on Asset.

Kata Kunci. Perputaran Modal Kerja, Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA)
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan teknologi yang dinamis dan benar-benar berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan ekonomi global. Operasional sehari-hari didunia komersial, pemerintahan, dan
bidang sosial telah berubah akibat digitalisasi teknologi yang telah diterapkan diberbagai
bidang. Agar perusahaan mereka dapat berkembang pesat di era digital, para pengusaha juga
dituntut untuk mengubah sejumlah prosedur internal. Banyak jenis perusahaan baru berbasis
digital telah muncul sebagai hasil dari meningkatnya digitalisasi masyarakat di semua tingkatan.

Pada dasarnya, tujuan setiap bisnis adalah untuk memaksimalkan profit yang optimal.
Besarnya laba merupakan indikator kinerja utama bagi bisnis. Terutama bagi investor ekuitas
dan kreditor, analisis rasio profitabilitas sangatlah penting. Dengan meningkatnya tingkat
profitabilitas, kinerja perusahaan menjadi lebih baik dan kemampuannya untuk bersaing dalam
bisnis pun meningkat. Kemampuan suatu bisnis untuk menggunakan seluruh modalnya untuk
menghasilkan keuntungan dikenal sebagai profitabilitas. Perusahaan dapat memaksimalkan
profitabilitas dengan cara menekan jumlah hutang yang dimiliki perusahaan seperti hutang
jangka panjang dan pendek, serta meningkatkan penjualan perusahaan.

Untuk menghadapi tantangan-tantangan ini, PT Astra Otoparts terus berinvestasi dalam
teknologi baru, memperkuat kemitraan strategis, dan mengembangkan kapabilitas sumber daya
manusianya. Perusahaan juga fokus pada peningkatan efisiensi operasional dan keberlanjutan
untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar global.

PT Astra Otoparts Tbk di tahun 2021 menunjukkan kinerja keuangan yang mengesankan.
Meskipun masih berada di tengah pandemi, PT Astra Otoparts berhasil membalikkan kondisi
dari kerugian sebesar Rp. 1,02 miliar pada tahun 2020 menjadi laba yang signifikan sebesar Rp.
611,35 miliar. Ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dan tetap
menghasilkan keuntungan di masa sulit.

Menurut Kasmir (2016:201) berpendapat Return on Asset (ROA) merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return on Asset (ROA) merupakan
rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada. Untuk menghitung keuntungan bersih itu
didapatkan dari setiap rupiah modal yang diinvestasikan pasa semua aset, rasio yang dikenal sebagai

Return on Asset digunakan.
Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perputaran Modal
Kerja dan Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) PT. Astra Otoparts Tbk.

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis
Kajian Pustaka dan Hipotesis
Perputaran Modal Kerja

Menurut Sujarweni (2019:165) Perputaran modal kerja mengukur salah satu rasio yang
digunakan untuk mengukur aktivitas bisnis terhadap kelebihan yang diperoleh dari aset lancar atas
hutang lancar yang ditunjukan dari banyaknya penjualan. Sedangkan menurut Hayat (2017)
Perputaran modal kerja yaitu menentukan kebutuhan modal kerja dengan memperhatikan jumlah

perputaran elemen pembentuk modal kerja itu sendiri seperti kas, piutang, dan persediaan.

Current Ratio

Menurut Kasmir (2016:134) Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Menurut Mamduh (2016:75) Rasio lancar merupakan
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mengukur kemampuan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam waktu satu
tahun atau satu siklus bisnis).

Return On Asset
Menurut Fahmi (2012:98) Return on Asset (ROA) adalah rasio yang melihat sejauh mana
investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan keuntungan sesuai dengan yang diharapkan
dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan.
Sedangkan menurut Sudana (2011:22) menjelaskan bahwa Return on Asset menunjukan kemampuan

perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki laba setelah pajak.

Perputaran
Modal Kerja
(X1) H1
.l Return On
Current Ratio H2 — Asset (Y)
(X2) Sl
H3

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis

Secara sederhana hipotesis diartikan sebagai sebuah Kkesimpulan sementara sebuah
penelitian. Hipotesis menurut Sugiyono (2018:63) “Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban
sementara atas masalah yang dirumuskan.” Berdasarkan pembahasan diatas, dapat ditarik
kesimpulan sementara dalam bentuk hipotesis penelitian, yaitu :

1) Ho1 : Diduga secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara Perputaran Modal Kerja
terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Astra Otoparts Tbk, Periode 2013-2022.

Hai : Diduga secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara Perputaran Modal Kerja
terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Astra Otoparts Tbk, Periode 2013-2022.

2) Hogz : Diduga secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR) terhadap
Return On Asset (ROA) pada PT. Astra Otoparts Tbk, Periode 2013-2022.

Ha; : Diduga secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR)
terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Astra Otoparts Tbk, Periode 2013-2022.

3) Hosz: Diduga secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara Perputaran Modal Kerja dan
Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Astra Otoparts Tbk, Periode 2013-
2022.

Has : Diduga secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan antara Perputaran Modal
Kerja dan Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Astra Otoparts Tbk,
Periode 2013-2022.

3. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Variabel
bebas (independent) yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Perputaran Modal Kerja (X1),
Current Ratio (CR) (X2). Sedangkan variabel terikat(dependent) yang digunakan adalah Return
On Asset (ROA) (Y). Perusahaan yang menjadi penelitian pada perusahaan PT. Astra Otoparts
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Tbk. Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan PT. Astra Otoparts Tbk.
Dengan melakukan penelitian kuantitatif maka penulis mengumpulkan data-data mentah
dengan bantuan program statistic seperti SPSS versi 26.

Populasi dalam penelitian ini adalah berupa data laporan keungan PT. Astra Otoparts Tbk
periode 2013-2022. Sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu laporan neraca dan laporan
laba rugi pada PT. Astra Otoparts Tbk. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi. Penulis mengumpulkan data dengan cara dokumentasi berupa laporan keuangan
PT. Astra Otoparts Tbk periode 2013-2022 dengan mengakses website resmi www.astra-
otoparts.com.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Perputaran Modal Kerja 10 4.52 10.01 7.0560 1.81904
CR 10 1.32 1.89 1.5920 .19736
ROA 10 .24 8.39 4.5600 2.53359
valid N (listwise) 10

Sumber: Hasil Output SPSS Ver.26

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi normal.
Untuk mengetahui bentukdistribusi data, bisa dilakukan dengan grafik distribusi dananalisis
statistik.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Sumber: Hasil Output SPSS Ver.26

Gambar 2 Uji Normalitas P-P Plot
Pada gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukan
pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik - titik yang menyebar disekitar grafik normal
dengan titik - titik yang menyebar disekitar garis diagonal. Dengan penyebaran yang mengikuti
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alur garis diagonal tersebut maka disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai karena
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 24.153 52.929 .456 .667
Perputaran Modal -1.235 2.731 -590 -.452 .670 111 9.030
Kerja
CR -7.048 21.817 -422  -.323 .760 111 9.030

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Output SPSS Ver.26

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai VIF lebih kecil dari pada 10. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas di antara variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data output yang diolah, 2023
Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar 3 di atas menunjukkan bahwa titik-titik pada scatterplot tidak beraturan
atau membentuk suatu pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas
dalam model regresi penelitian ini.

Regresi Linier Berganda
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Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 22.702 43.767 .519 .620
Perputaran modall kerja -.959 2.028 -.688 -.473 .651
CR -7.147 18.696 -.557 -.382 714

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil Output SPSS Ver.26

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi maka dapat diperoleh persamaan regresi
Y =22,702 + (-0,959) X1 + (-0,193) X2 Adapun interprestasi dari persamaan linier berganda
tersebut adalah: Konstanta 22,702 menyatakan Perputaran Modal Kerja (X1) dan Current Ratio
(X2) tetap (tidak mengalami perubahan) maka nilai Return On Asset (Y) sebesar 22,702 point.
Nilairegresi kompetensi = -0,959 menyatakan jika Perputaran Modal Kerja (X1) bertambah,
maka Return On Asset (Y) akan mengalami peningkatan sebesar -0,959 point, dengan asumsi
tidak ada penambahan (konstan) nilai Current Ratio (X2). Nilai regresi kepuasan kerja -0,193
menyatakan jika Current Ratio (X2) bertambah, maka Return On Asset (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar -0,193 point, dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan) nilai
Perputaran Modal Kerja (X1).

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .2062 .042 -.231 2.81116

a. Predictors: (Constant), CR, Perputaran modal kerja
Sumber : Data diolah (2023)

Diperoleh nilai R Square menghasilkan nilai 0.042. Terlihat bahwa r menghasilkan nilai
koefisien determinasi (KD) = (r2) x 100%, atau KD = (0,042)2 x 100% = 4,2%. Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lainya diluar variabel yang ada dalam penelitian ini sebesar yaitu
95,8%.

Uji Hipotesis
Uji T Parsial
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Tabel 6. Hasil Pengujian T Parsial
Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.033 3.537 1.706 .126
Perputaran modal -.209 487 -.150 -.429 .679

kerja

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji parsial diatas, diperoleh niai t hitung untuk variabel Perputran
Modal Kerja (X1) adalah -0,429, sedangkan t tabel pada taraf nyata o = 0,05 degres of freedom
(df) = 10 - 2 = 8 menghasikan t hitung 2,306. Dari penjelasan tabel diatas menunjukan bahwa t
hitung lebih kecil dari ttabel (-0,429 < 2,306) serta memiliki nilai sigifikan lebih besar 0,05
(0,679 > 0,05).

Uji F Simultan
Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.453 2 1.227 .155 .859P
Residual 55.319 7 7.903
Total 57.772 9

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), CR, Perputaran modal kerja

Sumber : Data diolah (2023)

Diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (0,155 < 4,350), hal ini juga diperkuat dengan nilai
probability signifikansi sebesar 0,859 > 0,05. Dengan demikian maka Ho3 ditolak Ha3 diterima
yakni hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif tidak signifikan
antara variable Perputaran Modal Kerja dan Current Ratio terhadap Return On Asset.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Perputaran Modal Kerja (X1) Terhadap Return On Asset (Y)

Perputaran modal kerja memiliki t hitung sebesar -0,429 dan p value sebesar 0,679, yang
menunjukkan bahwa variabel tersebut lebih besar dari ambang batas signifikansi 0,05, seperti
yang terlihat pada tabel di atas. Nilai t hitung -0,429 < t tabel 2,306, berdasarkan hasil
perbandingan statistik t tabel pada tingkat signifikansi 5%. Menjelaskan bahwa Perputaran
Modal kerja secara parsial memberikan pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap Return
on Asset. Artinya Ho1 ditolak dan Hal diterima.

Pengaruh Current Ratio (X2) Terhadap Return On Asset (Y)

Dari hasil penelitian memperoleh koefisien transformasi regresi untuk variabel Current
Ratio diperoleh t hitung 0,310 < t tabel sebesar 2,306 dengan nilai signifikansi 0,764 lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05. Karena tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka dalam
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hal ini Current Ratio pada Return on Asset berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Artinya
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima.

Pengaruh Perputaran Modal Kerja (X1) dan Current Ratio (X2) terhadap Return On Asset (Y)

Perputaran Modal Kerja (X1) dan Current Ratio (X2) mempunyai pengaruh positif
terhadap Return on Asset, dengan F hitung lebih kecil dari F tabel (0,155 < 4,350), dan tingkat
signifikansi 0,859 > 0,05. Nilai koefisien determinasi kedua variabel independent dapat
menjelaskan bahwa variabel independent sebesar 4,2% sedangkan sisanya 95,8% yang
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. Artinya Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka
dapat diketahui bahwa faktor Perputaran Modal Kerja dan Current Ratio berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Return on Asset pada PT. Astra Otoparts Tbk. Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan Perputaran Modal Kerja dan Current Ratio memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan Return On Asset pada PT Astra Otoparts Tbk atau dengan kata lain
meningkatnya Perputaran Modal Kerja dan Current Ratio menyebabkan Return On Asset juga
meningkat. Namun Perputaran Modal Kerja dan Current Ratio tidak memiliki pengaruh yang
besar atau berarti terhadap peningkatan Return On Asset.
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